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RINGKASAN 

 

RABIYATUL ADAWIAH. Optimalisasi Pengendalian Penyakit Antraknosa 

pada Cabai Melalui Kombinasi Bakteri Streptomyces Sp. dan Ketahanan Varietas, 

dibawah bimbingan Dr. Ir Mariana, M.P. dan Prof. Dr. Ir. H. Ismed Setya Budi, 

M.S., IPM. 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bakteri Streptomyces sp. dan 

ketahanan varietas cabai serta kombinasinya, terhadap ketahanan tanaman cabai dan 

penyakit antraknosa. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 2023 – Mei 2024, 

bertempat di Laboratorium Pengendalian Hayati dan Rumah Kaca Entomologi Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 2 faktorial yaitu varietas dan Streptomyces sp. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Aplikasi Streptomyces sp. pada varietas Tiung Tanjung, Hiyung dan Sret 

berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi, kejadian penyakit, intensitas serangan, tinggi 

tanaman, dan tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga. Aplikasi Streptomyces 

sp. dapat meningkatkan masa inkubasi yaitu berkisar 7,33-8,67 hari sementara pada 

kontrol 5,00-5,33 hari. Rata-rata presentase kejadian penyakit yang paling tertinggi 

adalah varietas hiyung perlakuan kontrol sebesar 81,47% dengan kategori sangat rentan. 

sedangkan, rata-rata kejadian penyakit paling rendah adalah varietas hiyung perlakuan 

Streptomyces sp. yaitu, sebesar 22,2% dengan kategori moderat. Bakteri Streptomyces sp. 

mampu meningkatkan ketahanan varietas cabai terhadap penyakit antraknosa dari 

kategori rentan menjadi tahan pada varietas Hiyung dan Tiung tanjung dan menjadi 

Moderat pada varietas sret.  Pada varietas hiyung yang tidak diberi Streptomyces sp. 

menunjukkan tingkat intensitas serangan yang tinggi namun dengan perlakuan pemberian 

Streptomyces sp. mampu menekan intensitas serangan sebesar 20,21% sementara kontrol 

yaitu 76,29%. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu pada Varietas Hiyung yang 

diaplikasikan Streptomyces sp. sebesar 75,16 cm dan rata-rata tinggi tanaman terendah 

juga ada pada varietas Hiyung perlakuan kontrol sebesar 39,22 cm  
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